BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
konten TikTok yang disajikan oleh akun TikTok @hey.tessss memiliki peran yang
sangat penting dalam mengedukasi audiens terhadap isu kesehatan mental
dikalangan audiens, khususnya anak muda. Konten tersebut dipersepsikan secara
positif karena menggunakan gaya penyampaian yang empatik, dengan bahasa yang
sederhana dan menyentuh persoalan psikologis yang umum dialami oleh banyak
orang. Melalui penyampaian yang relatable, konten ini mampu membuka ruang
aman bagi audiens untuk mengenali kondisi mental mereka, serta membantu
mengurangi stigma terhadap isu kesehatan mental.

Selain itu, konten yang disajikan oleh @hey.tessss tidak hanya bersifat satu
arah, melainkan mampu menciptakan interaksi yang intens dan memberikan makna
dengan audiens. interaksi tersebut mencerminkan respon yang aktif terhadap
komentar, serta ajakan untuk berdiskusi, dan penggunaan gaya komunikasi
penyampaian yang personal, empatik, dan membangun kedekatan emosional.
Pendekatan ini menciptakan ruang yang aman dan nyaman bagi audiens untuk
mengekspresikan pengalaman serta perasaan mereka terkait isu sosial kesehatan
mental.

Pendekatan komunikasi tersebut berkontribusi dalam terciptanya komunitas
digital yang mendukung, di mana audiens merasa didengar, dimengerti, serta
terdorong untuk lebih memperhatikan kesehatan mental mereka. Temuan ini
memperlihatkan bahsa media sosial khususnya TikTok, apabila digunakan secara
tepat dan terencana, memiliki potensi yang besar sebagai sarana edukatif dan
komunikatif dalam meningkatkan pemahaman audiens terhadap kesehatan mental.
Hal ini dibuktikan oleh teori Uses and Gratifications yang menyatakan bahwa
khalayak secara aktif memilih media berdasarkan kemampuan media tersebut
dalam memenuhi kebutuhan mereka, baik secara informasi, emosi, maupun sosial,
dan Teori Persepsi yang menjelaskan bahwa persepsi terbentuk melalui proses

penginderaan, perhatian, dan penafsiran individu terhadap stimulus yang diterima.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai persepsi
audiens terhadap konten TikTok @hey.tessss dalam mengedukasi mengenai isu
kesehatan mental, maka penulis memberikan beberapa saran baik dari segi
akademis maupun praktis yang diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
pengembangan lebih lanjut.
5.1.1 Saran Akademis
Penulis mengharapkan dari penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi
studi-studi lanjutan yang meneliti peran media sosial dalam komunikasi
kesehatan, khususnya dengan pendekatan teori komunikasi lainnya. Selain
itu, institusi Pendidikan dan Lembaga akademik penulis menyarakan untuk
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bagian dari pengembangan literasi
media dan komunikasi public yang responsif terhadap isu sosial, serta
mendorong mahasiswa agar turut berperan aktif dalam menyuarakan
pentingnya kesadaran kesehatan mental secara kritis, etis, dan berbasi
keilmuan.
5.1.2 Saran Praktis
Bagi content creator yang membahas masalah kesehatan mental, salah
satunya akun (@hey.tessss, disarankan untuk mempertahankan pendekatan
komunikatif yang edukatif dan empatik dalam menyampaikan isu kesehatan
mental di era sekarang ini, serta dapat mempertimbangkan untuk melakukan
kolaborasi dengan profesional agar pesan yang disampaikan lebih valid.
Penulis juga menyarakan kepada pengguna media sosial, untuk lebih kritis
dalam mengonsumsi informasi, dan tidak mengganti peran tenaga ahli atau
profesional dengan pembuat konten. Dan bagi praktisi komunikasi, hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang strategi komunikasi
digital yang mengedepankan kedekatan emosional audiens, guna

menciptakan ruang diskusi dalam publik yang terbuka.
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Judul

10.

11.

12.

13.

LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

: Analisis Persepsi Audiend Terhadap Akun TikTok @hey.tessss
dalam Edukasi Kesehatan Mental.

. Apa yang membuat kamu tertarik untuk mulai menonton atau mengikuti

akun TikTok @hey.tessss?

. Apa alasan utama kamu tetap mengikuti akun @hey.tessss sampai

sekarang?

. Menurut kamu, apa yang jadi ciri khas atau identitas dari konten-konten

@hey.tessss?

. Apa yang membedakan kontennya dengan akun lain yang juga bahas

kesehatan mental?
Secara keseluruhan, gimana pendapat kamu tentang konten-konten

kesehatan mental dari @hey.tessss?

. Menurut kamu, seberapa besar konten dari @hey.tessss membantu kamu

lebih paham atau sadar soal isu kesehatan mental?
Pernah nggak kamu merasa pandanganmu terhadap suatu isu kesehatan

mental berubah setelah nonton kontennya?

. Ada nggak satu konten tertentu dari @hey.tessss yang paling berpengaruh

buat kamu? Bisa ceritakan kenapa?

Apakah konten-konten dari @hey.tessss pernah memotivasi kamu untuk
cari bantuan profesional atau lebih terbuka soal masalah pribadi?

Gaya penyampaian @hey.tessss menurut kamu gimana? Apakah terasa
dekat, nyaman, dan mudah dipahami?

Kalau dari segi gaya komunikasi (verbal atau visual), ada nggak yang
menurut kamu khas dan bikin kontennya berbeda?

Apakah cara dia menyampaikan informasi bikin kamu merasa lebih
terhubung dan nyaman untuk mendengarkan?

Menurut kamu, apakah kontennya ikut mendorong kamu (atau orang lain)

untuk berbagi pengalaman pribadi soal kesehatan mental?



14. Gimana menurut kamu suasana di kolom komentar konten @hey.tessss?
Apakah terasa seperti "ruang aman" buat ngobrol terbuka?
15. Terakhir, menurut kamu pribadi, seberapa bermanfaat konten dari

@hey.tessss buat kesehatan mental kamu? Bisa dijelaskan?



halo kak

Rani | Mentor & Joki Tugas/...

TRANSKRIP WAWANCARA
NARASUMBER 1

S O

Halo kakak, salam kenal.

Perkenalkan nama saya Gabriella Gloriana
mahasiswa Universitas Buddhi Dharma,
Tangerang. Dan saat ini saya sedang
proses penyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan judul "Analisis Persepsi Konten
TikTok @hey.tessss dalam Meningkatkan
Kesadaran Kesehatan Mental".

Kebetulan saya lihat sepertinya kakak
mengikuti akun kak Tessia atau @evtessia
. Maka dari itu saya memohon bantuannya
apabila kakaknya berkenan untuk menjadi
narasumber saya?

Apabila berkenan, saya akan melakukan
wawancara by dm saja kok kak.

Sebelumnya maaf menganggu, sangat
besar harapan saya untuk dapat
menyelesai Tugas Akhir Skripsi saya
dengan bantuan dan support dari kakak.
Terima kasih, Have a great day “~

boleh kak, mungkin kalo emang sesuai
\3 dengan kriteria kakak aku bisa bantu

Rani | Mentor & Joki Tugas/...
Business chat

pernah memotivasi kamu untuk cari

bantuan profesional atau lebih terbuka

soal masalah pribadi?

boleh silahkan dilanjut dari sini ya kak

0:47

> ﬂ

Kalau yang nomor enam itu konten dari
Kak Desia itu sangat membantu aku
untuk lebih paham dan melek soal isu
kesehatan mental gitu. Apalagi dari sisi
yang jarang dibahas secara gamblang

di ruang publik kan. Nah banyak orang
ngomongin kesehatan mental dengan
pendekatan yang terlalu manis atau
terlalu normatif. Tapi katasia ini datang
dengan gaya yang berbeda. Dia enggak
sugar keting tahu enggak sugar keting.
Tapi tetap ngasih informasi yang valid
gitu loh. Valid, tajam, dan relevan banget
dengan kondisi psikologis, masyarakat
sekarang. Nah dari situ aku jadi sadar
bahwa kesehatan mental itu bukan cuma
soal lagi sedih, a

See less

Nama : Frizka Anggrainis
Posisi : Model dan Content Creator
Tanggal : 01 Juli 2025
Proses : Online (Voice Note Instagram)
Alamat : Prigen, Jawa Timur
No. PERTANYAAN JAWABAN
1. | Apa yang membuat kamu | Yang membuat aku tertarik untuk

tertarik  untuk = mulai
menonton atau mengikuti

akun TikTok @hey.tessss?

terus menonton dan nge-follow
akunnya @hey.tessss itu karena
menurut aku, konten-kontennya itu
relate sama fenomena yang ada saat
ini terutama dalm hal kesehatan
dan

mental Perempuan,

juga
fenomena terkait pandangan lakik-
lakik ke Perempuan. Seperti itu,

jadi lebih rileks relate, lebih lugas

S O

9. Apakah konten-konten dari @'hey.tessss



juga omongannya, lebih valid juga.
Itu yang buat aku tertarik sama

konten-kontennya dia

Apa alasan utama kamu

tetap mengikuti akun
@hey.tessss sampai
sekarang?

Alasan utama aku tetap mengikuti
akun @hey.tessss (Kak Tessia)
sampai sekarang yak arena itu
ada

kontennya enggak

yang
ngebosenin gitu loh. Kayak ada
saja gebrakannya. Terus semua
konten edukasinya di aitu logis
banget ~dan  sesuai  dengan
fenomena yang ada di sekitar kita
gitu. Jadi dia ada kreativitasnya
sendiri juga dalam menyampaikan
edukasi tersebut. dan menurut aku
apa ya? Perkataannya dia itu lebih
ke menampar kita-kita sih. Dari
pada yang lainnya biasanya kalau
yang lainnya tuh kayak lebih
bertele-tele terus juga terlalu sopan
menurut aku ya, tapi kalau kak
Tessia ini kalau misalkan salah ya
salah saja gitu loh. Aku Sukanya

dari di aitu sampai sekarang.

Menurut kamu, apa yang
jadi ciri khas atau identitas
dari konten-konten

@hey.tessss?

Menurut aku, ciri khas atau

identitas dari konten-kontennya
@hey.tessss itu ya dia lebih lugas
perkatanyaan lebih apa ya ? lebih
engga bertele-tele jadi langsung ke
intinya gitu. Terus lebih menampar
mungkin ya. Lebih sarkas, sarkas

tapi sopan paham ga sih? Jadi dia




lebih pintar buat milih kata-lata,
gimana caranya dia itu
informasinya tepat sasaran tapi dia
masih terlihat beretika gitu. Itu
yang aku suka dari ciri khasnya kak

Tessia gitu, dari pada yang lainnya.

Apa yang membedakan
kontennya dengan akun
lain yang juga bahas

kesehatan mental?

Yang membedakan kontennya
dengan akun lain yang juga
membahas kesehatan mental itu
kalau @hey.tessss kan lebih apa ya
? kalau yang lainnya kan biasanya
kan lebih soft, lebih sopan, terus
lebih apa ya ? lebih soft gitu. Kayak
lembut, terus engga sesarkas kak
Tessia gitu loh. Kadang semua
orang kan memang seleranya beda-
beda. Ada yang kepingi dikasih
edukasi yang sopan, yang lembut,
kadang juga ya seleranya kaya kak
Tessia gitu yang langsung
menampar kita gitu, langsung lugas
langsung tepat sasaran gitu ya. Itu
sth yang bikin akunnya yang
membedakan kontennya dengan
akun lain itu terlihat berbeda.
Seninya @hey.tessss itu kaya gitu,
cara penyampaiannya dia tuh beda

sama kaya yang lainnya.

Secara keseluruhan,
gimana pendapat kamu

tentang konten-konten

Menurut saya konten-konten Kak
Tessia itu kuat banget di
penyampaiannya yang  lugas,

tajam, dan langsung ke intinya gitu




kesehatan mental dari | Ioh, Terus daya komunikasinya tuh
@hey.tessss? sarkas dan tanpa basa-basi. Nah
tapi justru di situ letak kekuatannya
dia, karena apa? Karena yang
disampaikan dia itu  selalu
mengandung informasi yang real,
yang sesuai dengan fenomena di
sekitar kita kan. Bukan tipe konten
dibuat untuk menyenangkan semua
orang gitu. Justru kalau orang yang
enggak peka atau belum terbiasa
berpikir kritis bisa orang tersebut
mulai tersinggung sama kontennya
kak Tessia. Tetapi menurut saya
justru itulah ciri khas dan nilai
lebihnya. Hanya orang-orang yang
mampu menangkap pesan di balik
cara penyampaiannya yang bisa
benar-benar mendapat inside-nya
dari, dari sana Gaya @Hey.tessss
itu bukan yang menye-menye atau
yang bertele-tele gitu loh. Tiap kata
itu dia itu kayak punya bobot. Dan
buat saya pribadi konten itu
kontennya Kak Tesisa tuh seperti
kayak lebih impactful, powerful
dibandingkan dibandingkan
konten-konten yang lain gitu loh.
Dibanding yang terlalu aman atau

terlalu manis gitu.

Menurut kamu, seberapa | Konten yang disajikan oleh

besar konten dari | @hey.tessss itu sangat membantu




@hey.tessss  membantu
kamu lebih paham atau

sadar soal isu kesehatan

aku untuk lebih paham dan melek
soal itu kesehatan mental gitu.
Apalagi dari sisi yang jarang
dibahas secara gamblang diruang
public kan. Nah banyak orang
ngomongin  kesehatan  mental
dengan pendekatan yang terlalu
manis atau terlalu normatif. Tapi
Kak @hey.tessss ini datang dengan
gaya yang berbeeda. Dia enggak
suka sugatcoating gitu loh, Valid,
dan relevan

tajaman, banget

dengan kondisi psikologis
Masyarakat sekarang. Nah dari situ
aku jadi sadar bahwa kesehatan
mental itu bukan Cuma soal lagi
sedih atau perlu healing tapi ada
dinamika pola pikir, relasi, trauma,
dan perilaku yang sering kita
abaikan karena sudah terbiasa. Jadi
bisa dibilang konten kak Tessia itu
membuka perspektif baru, bukan
Cuma bikin paham, tapi bikin sadar
bahwa banyak hal yang kita anggap
sepele ternyata bisa memiliki

dampak yang besar secara mental.

mental?

Pernah  nggak  kamu
merasa pandanganmu
terhadap suatu isu

kesehatan mental berubah

setelah nonton kontennya?

Pernah banget, salah satu yang
paling ngena itu soal isu boundaries
atau Batasan dalam hubungan gitu
loh. Baik hubungan personal,
keluarga, atau pertemanan. Dulu

aku juga punya pandangan yang




agak toxic sih kayaka ngeras kalau
berbakti itu berarti nurut total sama
orang tua, atau kalau jadi teman
yang barik itu harus selalu ada
24/7. Tapi setelah nonton beberapa
kontennya  @hey.tessss  yang
membahasa soal boundaries aku
jadi pelan-pelan ngerti bahwa
mengutamakan kesehatan mental
dan menetapkan batas itu bukan
egois. Tapi bentuk selfcare yang
sehat jadi pandanganku jadi
berubah gitu loh sekarang, aku jadi
lebih berani bilang enggak kalau
sesuatu bikin aku kewalahan atau
capek gitu dan itu semua bermula
dari insect yang aku dapatkan dari

konten dia.

Ada nggak satu konten
tertentu dari @hey.tessss
yang paling berpengaruh
buat kamu? Bisa ceritakan

kenapa?

Ada salah satu konten yang paling
berpangaruh buat aku itu waktu kak
Tessia membahas soal orang tua
bisa salah dan kamu tetap boleh
merasa marah. Itu konten yang
mennurutku sangat ground
breaking. Kenapa? Karena itu
konten terutama buat orang-orang
yang tumbuh dilingkungan yang
terlalu  menormalisasikan toxic
parenting. Di konten itu kak Tessia
itu kayak ngasih validasi yang
selama ini jarang banget aku

dengar. Dia enggak menyalahkan




tapi juga enggak memaksa kita
untuk terus memaklumi itu. Nah itu
tuh bikin aku ngerasa valid dan
lega gitu loh. Karena selama ini aku
mikir perasaanku tuh salah dan atau
durhaka. Tapi dari konten itu aku
belajar bahwa memproses luka
masa kecil itu sah-sah saja, dan kita
bisa tetap sayang sama orang tua
kita tanpa harus memendam semua

perasaan sendiri.

Apakah  konten-konten
dari @hey.tessss pernah
memotivasi kamu untuk
cari bantuan profesional
atau lebih terbuka soal

masalah pribadi?

Betul secara ga langsung konten
kak @hey.tessss ini bikin aku lebih
terbuka dan jujur sama diri sendiri.
Termasuk dalam hal minta bantuan.
Ada momen dimana aku nonton
videonya itu kayak ngerasa “Oh
ternyata apa yang aku rasain ini
benar-benar masalah gitu lo, dan
bukan Cuma aku yang lebai gitu”.
Dan dari situ aku mulai mikir
mungkin memang aku butuh
ngobrol deh  sama  orang
profesional. Bukan Cuma curhat ke
teman gitu, walaupun belum
sampai terapi rutin sih, tapi aku
mulai memberanikan diri untuk
baca lebih banyak buku psikolog,
meskipun aku juga lulusan
psikologi juga ya, tapi tetap butuh
psikologi gitu loh, dan bahkan

terbuka sama orang terdekar soal




kondisi emosiku. Jadi bisa dibilang
konten @hey.tessss itu semacam
dorongan awal yang bikin aku
berani bahwa aku butuh bantuan

dan itu bukan aib.

10.

Gaya penyampaian

@hey.tessss menurut
kamu gimana? Apakah
terasa dekat, nyaman, dan

mudah dipahami?

Kayak penyampaiannya kak Tessia
itu menurut aku sangat beda dari
yang lain, dia bisa menyampaikan
hal yang sebenarnya berat dan
sensitif ~ tapi  tanpa  bikin
pengikutnya merasa digurui gitu
loh. Justru karena dia to the point,
sarkas, dan blak-blakan itu malah
bikin merasa dekat dengan dia gitu
kitanya. karena jujur saja kadang
kita lebih enggeh kalau dikasih
tahu dengan gaya yang agak
nyelekit. karena itu bikin mikir dan
sadar. Tapi di balik gayanya tegas,
tetap ada rasa yang empati yang
terasa. Jadi tetap nyaman untuk di
dengar gitu, dan bahasa yang
dipakai juga juga enggak ribe, atau
terlalu akademis juga. Jadi kayak
mudah banget dipahami walaupun

bahasanya itu tentang Psikologis.

11.

Kalau dari segi gaya
komunikasi (verbal atau
visual), ada nggak yang
menurut kamu khas dan

bikin kontennya berbeda?

Ada banget, dari segi verbal, cara
dia menyampaikan pesan itu tegas
terus ada tekanan-tekanan tertentu
yang bikin kata-katanya tuh nancap
gitu loh. Yang bikin jadi merasa

tertampar, dia enggak cuma asal




ngoomong, tapi kerasa banget. Dia
tahu apa yang mau dia sampaikan
dan kenapa itu penting gitu. Kalau
dari segi visual juga khawanya
biasanya pakai latar belakang yang
simpel di blur belakangannya, terus
dia menggunakan topi kuning yang
menyeruapi bebek mangkanya dia
disebut mama bebek. Nah minim
distraksi dan fokus ke ekspresi
wajah dan intonasi dia juga. Jadi
audiens itu kayak benar-benar
diarahkan buat dengerin isi
kisahnya dan distraksi lain. Itu
bikin kontennya berbeda, karena
dia enggak butuh gimmick buat
jadi effectfull, menurut aku gitu
sth.

12.

Apakah cara dia
menyampaikan informasi
bikin kamu merasa lebih
terhubung dan nyaman

untuk mendengarkan?

Iya betul, justru karena dia enggak
berusaha terlalu ramah atau dibuat-
buat. Jadi aku malah merasa kayak
lebih rileks dan lebih percaya sama
orang, sama yang dia sampaikan
juga gitu loh. Karena ada kejujuran
dalam cara dia bicara dan itu bikin
kita kayak "oh dia ngerti banget
rasanya". Jadi penyampaiannya tuh
juga membumi enggak terlalu
teoritis. Jadi walaupun kontennya
berat tapi kayak tetap terasa ringan
buat di proses buat di cerna. Dan itu

buat aku bisa dengerin dia




berulang-ulang tanpa merasa bosan

atau overheat.

13.

Menurut kamu, apakah

kontennya ikut
mendorong kamu (atau
orang lain) untuk berbagi
pengalaman pribadi soal

kesehatan mental?

ummm, menurut aku kontennya itu
tuh kayak punya efek domino
paham gak? saat kita menonton
kontennya @hey.tessss dan merasa
divalidasi itu bikin kita punya
keberanian lebih buat terbuka sama
diri sendiri. Jadi kayak enggak
langsung harus cerita ke publik.
Tapi minimal berani ngomong ke
diri sendiri dulu lah intinya, atau ke
orang terdekat dulu. Karena ketika
kita tau bahwa ternyata perasaan
kita valid, kita enggak ngerasa
sendirian. Dan itu jadi trigger yang
sangat kuat buat mulai berbagi.
Bahkan sering banget aku lihat
orang-orang di kolom komentar tuh
cerita soal pengalaman pribadinya
juga. yang mungkin sebelumnya
lama

mereka sudah mendem

banget ya. Jadi ya konten

(@hey.tessss itu menurutku bisa
jadi semacam pembuka pintu untuk
hal hal

berdiskusi soal

yang
biasanya kita pendam rapat-rapat

gitu.

14.

Gimana menurut kamu

suasana di kolom
komentar konten
@hey.tessss? Apakah

Kayak yang tadi aku jelaskan
supriscingly kolom komentarnya
@hey.tessss itu justru jadi ruang

yang cukup aman dan supportif




terasa  seperti  "ruang
aman"  buat ngobrol
terbuka?

bagi sesama pengikutnya

@hey.tessss.  Meskipun  kayak
kontennya sendiri itu keras dan
blak-blakan, karena kontennya tuh
kayak mengandung refleksi banyak
orang yang komen juga dengan
cara yang tulus, jujur, dan saling
menguatkan. Meskipun  ada
beberapa yang mungkin enggak
sepakat tapi secara umum tetap
terasa ada rasa saling hormatnya
gitu. Dan yang paling penting kak
Tessia juga enggak menoleransi
komentar yang menjatuhkan atau
menyalahkan orang lain secara
mentah. Jadi secara keseluruhan,
kolom komentarnya ini jadi tempat
yang cukup aman buat terbuka,
karena orang-orang disana tuh tahu
bahwa semua orang lagi sama sama

belajar memahami diri sendiri.

15.

Terakhir, menurut kamu
pribadi, seberapa
bermanfaat konten dari
@hey.tessss buat
kesehatan mental kamu?

Bisa dijelaskan?

Menurut aku pribadi konten
(@hey.tessss ini sangat bermanfaat
buat kesehatan mental aku ya,
mungkin karena selama ini aku
tumbuh dalam lingkungan yang
enggak terlalu membuka ruang
untuk ngomongin perasaan secara
sehat alias toxic gitu, jadi saat aku
nemu kontennya itu kayak
ngerasanya seperti ditujukkin kaca

apa yang aku alami ini tuh ternyata




ada penjelasannya. Ada konteks
psikologisnya, dan yang paling
penting banget itu valid. Dan
kontennya tuh ngebantu aku banget
untuk sama diri sendiri. Mengenali
pola pikir yang enggak sehat dan
pelan pelan belajar untuk punya
relasi yang lebih sehat juga sama
orang lain. Jadi buatkuu itu kayak
bukan sekedar kontenm tapi
semacam ini terapi yang bisa aku
nikmati kapan saja, dan ngasih
impact buat jangka panjang di masa
depan pendatang  seperti itu.
Menurut aku pribadi  konten
@hey.tessss ini sangat bermanfaat
buat kesehatan mental aku ya,
mungkin karena selama ini aku
tumbuh dalam lingkungan yang
enggak terlalu membuka ruang
untuk ngomongin perasaan secara
sehat alias toxic gitu, jadi saat aku
nemu kontennya itu  kayak
ngerasanya seperti ditujukkin kaca
apa yang aku alami ini tuh ternyata
ada penjelasannya. Ada konteks
psikologisnya, dan yang paling
penting banget itu valid. Dan
kontennya tuh ngebantu aku banget
untuk sama diri sendiri. Mengenali
pola pikir yang enggak sehat dan

pelan pelan belajar untuk punya




relasi yang lebih sehat juga sama
orang lain. Jadi buatkuu itu kayak
bukan sekedar kontenm tapi
semacam ini terapi yang bisa aku
nikmati kapan saja, dan ngasih
impact buat jangka panjang di masa

depan pendatang seperti itu.




TRANSKRIP WAWANCARA

NARASUMBER 2

Halo kakak, salam kenal.

Perkenalkan nama saya Gabriella Gloriana
mahasiswa Universitas Buddhi Dharma,
Tangerang. Dan saat ini saya sedang
proses penyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan judul "Analisis Persepsi Konten
TikTok @hey.tessss dalam Meningkatkan
Kesadaran Kesehatan Mental".

Kebetulan saya lihat sepertinya kakak
mengikuti akun kak Tessia atau @evtessia

. Maka dari itu saya memohon bantuannya

apabila kakaknya berkenan untuk menjadi
narasumber saya?

Apabila berkenan, saya akan melakukan
wawancara by dm saja kok kak.

Sebelumnya maaf menganggu, sangat
besar harapan saya untuk dapat
menyelesai Tugas Akhir Skripsi saya
dengan bantuan dan support dari kakak.
Terima kasih, Have a great day “

"Halo Gabriella, salam kenal juga! Saya
bersedia membantu kamu sebagai
narasumber untuk Tugas Akhir Skripsi
kamu@®"

Halo kakak, terima kasih banyak kak A

S O

5. Secara keseluruhan, gimana pendapat
kamu tentang konten-konten kesehatan
mental dari @hey.tessss?

P
<

quetes_nhz

untuk pertanyaannya akan ada 15 pertanyaan kak,
saya akan berikan 5 pertanyaan pertama ya kak,
untuk menjawabnya bisa di pisah pisa..see more

Baik kak

Apa perlu perkenal kan diri dulu kak

ditunggu ya kak untuk jawabannya, terima

kasih banyak kak A,

Apa perlu perkenal k

View transcription

Nama : Arsyella Habibah Putri
Posisi : Pelajar, dan Kreator Video Motivasi
Tanggal : 02, Juli 2025
Proses : Online ( Voice Note Instagram)
Alamat : Banjar, Kalimantan Selatan
No. PERTANYAAN JAWABAN
1. | Apa yang membuat kamu | Aku suka banget sama kontennya

tertarik untuk mulai
menonton atau mengikuti

akun TikTok @hey.tessss?

karena kak Tessia membahas isu
kesehatan mental dengan cara
penyampaian yang asik dan
enggak berat, buat aku jadi

penasaran dan ingin tahu lebih




banyak tentang topik yang dia
bahas.

Apa alasan utama kamu
tetap mengikuti akun
(@hey.tessss sampai

sekarang?

Yang aku sukak karena
(@hey.tessss konsisten bikin
konten mengenai masalah
kesehatan mental, yang
bermanfaat dan relate banget sama
kehidupan sehari-hari. Aku
ngerasa dapat banyak tips yang

berguna buat menghadapinya.

Menurut kamu, apa yang
jadi ciri khas atau identitas

dari konten-konten

Identitas atau ciri khas dari konten
@hey.tessss menurutku dari cara

penyampaiannya, dia bikin aku

@hey.tessss? ngerasa nyaman dan enggak takut
buat bahas masalah kesehatan
mental, dia juga punya gaya yang
fresh dan menarik.

Apa yang membedakan Menurut aku yang bikin beda lebih

kontennya dengan akun
lain yang juga bahas

kesehatan mental?

kecara penyampaian dan visualnya
sih, karena kalau dilihat
@hey.tessss dalam kontennya
selalu pakai Topik Bebek itu jadi
pembeda juga.

Secara keseluruhan,
gimana pendapat kamu
tentang konten-konten
kesehatan mental dari

@hey.tessss?

Konten yang disajikan
@hey.tessss sangat bermanfaat
dan membantu banget buat orang-
orang yang lagi berjuang dengan
masalah mentalnya. Aku suka
karena dibikin topik yang berat
jadi lebih ringan dan mudha
dipahami.




Menurut kamu, seberapa
besar konten dari
@hey.tessss membantu
kamu lebih paham atau
sadar soal isu kesehatan

mental?

Dari konten @hey.tessss bantu aku
buat lebih paham tentang
kesehatan mental, terutama pas
aku lagi berjuang dalam hubungan
asmara yang toxic, dan buat aku
jadi tau untuk mengatasi stress dan

dari hubungan yang toxic.

Pernah nggak kamu merasa
pandanganmu terhadap
suatu isu kesehatan mental
berubah setelah nonton

kontennya?

ummm, apa ya, setelah nonton
konten @hey.tessss buat aku
semakin sadar kalau kesehatan
mental itu penting banget. Pertama
pas aku lagi jatuh cinta dan merasa
trouble, buat aku jadi lebih terbuka
dan bawa aku untuk cari bantuan
profesional bukan malah jadi

perempuan lemabh.

Ada nggak satu konten
tertentu dari @hey.tessss
yang paling berpengaruh
buat kamu? Bisa ceritakan

kenapa?

Yang paling berpengaruh dari
konten @hey.tessss adalah tentang
cara mengatasi kecemasan pas lagi
putus cinta, itu aku rewel banget
dan pas aku nonton kontennya aku
dapat tips yang berguna buat
moveon dan pas untuk diri sendiri.
Dan sekarang saya semakin percay
diri kalau saya adalah wanita yang
hebat dan gamau tertipu sama

cowo lagi.

Apakah konten-konten dari
@hey.tessss pernah
memotivasi kamu untuk

cari bantuan profesional

Kalau menurut aku sih ya, konten
ini memotivasi aku buat lebih
terbuka tentang masalah pribadi,
dan cari bantuan profesional jika

memang dibutuhkan. Pas aku lagi




atau lebih terbuka soal

ada masalah atau luka hati, aku

masalah pribadi? lebih percaya diri dan mau
berjuang.

10.| Gaya penyampaian Kayak penyampaian akun
@hey.tessss menurut kamu | @hey.tessss keren banget menurut
gimana? Apakah terasa aku, bikin aku nyaman, didengar,
dekat, nyaman, dan mudah | dan mudah dimengerti
dipahami?

11.| Kalau dari segi gaya Aku sukak banget sama cara
komunikasi (verbal atau @hey.tessss ngejelasin topik
visual), ada nggak yang kesehatan mental dengan bahasa
menurut kamu khas dan yang santai dan humoris, jadi ga
bikin kontennya berbeda? | bikin tegang banget

12.| Apakah cara dia Isi kontennya bikin aku ngerasa
menyampaikan informasi | lebih terhubung dan nyaman buat
bikin kamu merasa lebih di dengerin sih
terhubung dan nyaman
untuk mendengarkan?

13.| Menurut kamu, apakah Konten @hey.tessss bikin aku
kontennya ikut mendorong | lebih berani buat berbagi
kamu (atau orang lain) mengenai pengalaman pribadi aku
untuk berbagi pengalaman | soal kesehatan mental
pribadi soal kesehatan
mental?

14.| Gimana menurut kamu Kalau dari aku lihat, kolom
suasana di kolom komentar | komentarnya berasa seperti sangat
konten @hey.tessss? mendukung suasannya, dan seperti
Apakah terasa seperti ruang yang aman buat ngobrol
"ruang aman" buat ngobrol | terbuka.
terbuka?

15.| Terakhir, menurut kamu Yang terakhir, menurut aku benar-

pribadi, seberapa

benar bermanfaat banget buat




bermanfaat konten dari kesehatan mental pengikutnya,
@hey.tessss buat kesehatan | khususnya anak anak muda.
mental kamu? Bisa

dijelaskan?




TRANSKRIP WAWANCARA
NARASUMBER 3

Nama : Angelina Susanto Go
Posisi : Mahasiswa
Tanggal : 01 Juli 2025
Proses : Online ( Video Call Instagram)
Alamat : Balikpapan
No. PERTANYAAN JAWABAN
1. | Apa yang membuat kamu Videonya sering lewat di FYP

tertarik untuk mulai menonton | TikTok, sering menyuarakan
atau mengikuti akun TikTok tentang perempuan supaya
@hey.tessss? tidak mudah direndahkan oleh

lawan jenis. Jadi saya follow

karena pesan yang ia




sampaikan membawa
pengaruh positif untuk
pemahaman saya mengenai

wanita.

Apa alasan utama kamu tetap
mengikuti akun @hey.tessss

sampai sekarang?

Karena saya cocok dengan
cara penyampaian informasi
@hey.tessss serta informasi
yang disampaikan sangat

berguna bagi saya.

Menurut kamu, apa yang jadi
ciri khas atau identitas dari

konten-konten @hey.tessss?

Penyampaian pesan dengan
storytelling dan caption yang
menarik perhatian, khususnya
wanita. Kebanyakan dari
kontenya menunjukan wajah
@hey.tessss serta
menggunakan lagu-lagu yang
sedang tren maupun yang
mewakili isi dari pesan yang

ingin disampaikan.

Apa yang membedakan
kontennya dengan akun lain
yang juga bahas kesehatan

mental?

Jika dibandingkan dengan
akun lain yang pernah saya
ikuti, @hey.tessss lebih sering
menyuarakan hak-hak serta
derajat wanita agar tidak
mudah termakan omongan

orang lain.

Secara keseluruhan, gimana
pendapat kamu tentang konten-
konten kesehatan mental dari

@hey.tessss?

Bagus dan juga memberi
pengaruh positif bagi
penonton yang tidak
mengsalah artikan isi

videonya.




6. | Menurut kamu, seberapa besar | Cukup banyak, karena tidak
konten dari @hey.tessss sedikit kebiasaan orang di
membantu kamu lebih paham sekitar kita yang ternyata
atau sadar soal isu kesehatan tidak baik untuk kesehatan
mental? mental kita.

7. | Pernah nggak kamu merasa Pernah, ketika perilaku orang
pandanganmu terhadap suatu sekitar yang kita anggap biasa
isu kesehatan mental berubah saja, tetapi hal itu lah yang
setelah nonton kontennya? menjadi alasan lelah mental

yang sedang dihadapi.

8. | Ada nggak satu konten tertentu | Ada, konten yang berisi reaksi
dari @hey.tessss yang paling dari orang yang tidak
berpengaruh buat kamu? Bisa | menerimanya. Hal tersebut
ceritakan kenapa? memberi pengetahuan baru

bagi saya, karena tidak hanya
laki-laki yang memandang
rendah wanita. Tetapi
sebagian wanita yang
kelihatan baik pun juga
melakukannya, mungkin
karena mereka iri tidak
diperlakukan baik. Maka dari
itu, kita tidak bisa menilai
orang hanya dari covernya.

9. | Apakah konten-konten dari Pernah, tetapi masih maju
@hey.tessss pernah memotivasi | mundur untuk cari bantuan ke
kamu untuk cari bantuan profesional. Tetapi sudah
profesional atau lebih terbuka | mulai bisa membuka diri lagi
soal masalah pribadi? ke teman dekat..

10.| Gaya penyampaian @hey.tessss | Cara penyampaian yang saya

menurut kamu gimana? Apakah

rasakan seperti teman dekat




terasa dekat, nyaman, dan

mudah dipahami?

yang sedang menasehati dan

mudah dimengerti.

11.| Kalau dari segi gaya Yang menonjol dari kontenya
komunikasi (verbal atau adalah kebanyakan video
visual), ada nggak yang yang menampilkan sosok
menurut kamu khas dan bikin dirinya. Jika konten dengan
kontennya berbeda? penyampaian storytelling, ia
menggunakan ekspresi yang
mewakili isi pesan.
Sedangkan jika konten dengan
penyampaian dgn caption dan
lagu, ia juga turut
mengekspresikan pesan yang
ingin disampaikan.
12| Apakah cara dia Iya, karena saya cocok dengan
menyampaikan informasi bikin | pembawaannya.
kamu merasa lebih terhubung
dan nyaman untuk
mendengarkan?
13.| Menurut kamu, apakah Sepertinya iya. Saya
kontennya ikut mendorong terkadang juga membaca
kamu (atau orang lain) untuk komentar, dan cukup banyak
berbagi pengalaman pribadi yang merasakan keresahan
soal kesehatan mental? pribadinya.
14.| Gimana menurut kamu suasana | Kolom komen bukan menjadi

di kolom komentar konten
@hey.tessss? Apakah terasa
seperti "ruang aman" buat

ngobrol terbuka?

“ruang aman”. Karena bukan
hanya orang yang pro kepada
@hey.tessss yang dapat
komen, tetapi orang lain juga
dapat menjatuhkan atau
bahkan menghujat orang lain

di dalam kolom komentar.




15.

Terakhir, menurut kamu

pribadi, seberapa bermanfaat
konten dari @hey.tessss buat
kesehatan mental kamu? Bisa

dijelaskan?

Cukup bermanfaat, karena
bisa lebih seleksi lagi dalam
memilih teman maupun
pasangan yang cocok dengan

diri kita.




TRANSKRIP WAWANCARA
NARASUMBER 4

Nama : Natalia Christin
Posisi : Mahasiswa
Tanggal : 02 Juli 2025
Proses : Online ( Video Call Instagram)
Alamat : Legok, Tangerang
No. PERTANYAAN JAWABAN

l.

Apa yang membuat kamu
tertarik untuk mulai menonton
atau mengikuti akun TikTok

@hey.tessss?

Tertarik karena beberapa
konten @hey.tessss yang lewat
di FYP aku ini relate dan bisa
menggambarakan kondisi
mental juga perasaan yang

kadang aku sendiri gatau




bagaimana cari
mengungkapkannya, dari
awalnya cuma beberapa video
yg FYP terus lama-lama jadi
sering lewat di beranda aku
dan hampir semuanya bisa
menggambarkan perasaan
emosional aku, dari situ lah

aku mulai follow @hey.tessss.

Apa alasan utama kamu tetap
mengikuti akun @hey.tessss

sampai sekarang?

Kalo untuk mengikuti sampai
sekarang itu karena selain
konten-konten dia yang relate
dengan keadaan emosional
aku, cara penyampaiannya juga
ga terlalu berbelit-belit. Di
akun ini @hey.tessss dia bisa
kemas pesannya dengan lebih
personal penyampaiannya jadi
aku merasa terlibat dan

berdialog langsung.

Menurut kamu, apa yang jadi
ciri khas atau identitas dari

konten-konten @hey.tessss?

Ciri khas @hey.tessss itu
menurut aku terletak di visual
kontennya yang sederhana
dimana Cuma pov dari dia
tanpa ada tambahan apapun,
terus pesannya singkat tapi
ngena dan mudah dipahami,
sama topi bebeknya. Kalo
sekarang aku lihat dia sering
pake topi bebeknya nah jadi
pas ada konten yang pake topi
bebek dan dipanggil mama




bebek sekrang, terus bahas
tentang mental health aku

ingetnya langsung ke dia.

Apa yang membedakan
kontennya dengan akun lain
yang juga bahas kesehatan

mental?

Yang membedekan lebih ke
visual konten dia simpel, tapi
dari visual yang simple itu aku
merasa lebih mudah
memahami dan lebih
menyentuh hati. Gaya bahasa
yang dia gunakan juga ga
terlalu eksplisit kayak content
creator lain di lingkup topik
yang sama seperti @hey.tessss.
Malah rata-rata kalo yang lain
hampir mirip kayak podcast
jadi kesannya hanya
mendengar story telling dari
dia saja tanpa menggambarkan
kondisi mental kita. Kalo
@hey.tessss ini bisa kasih lihat
apa yang dia rasakan sekaligus
kita juga merasa paham dan

dilibatkan.

Secara keseluruhan, gimana
pendapat kamu tentang
konten-konten kesehatan

mental dari @hey.tessss?

Konten-konten kesehatan
mental yang dari @hey.tessss
ini bagus dan positif, aku juga
merasa dengan adanya konten
ini bisa jadi penyalur (media)
untuk mengungkapkan
perasaan kita ke orang-orang
yang bahkan kita sendiri gabisa

atau gatau gimana




mengungkapkannya dengan

benar.

Menurut kamu, seberapa besar
konten dari @hey.tessss
membantu kamu lebih paham
atau sadar soal isu kesehatan

mental?

Cukup besar. Menjadi
seseorang yang tumbuh dengan
kondisi keluarga yang bisa
dikatakan tidak sempurna dan
sudah menghadapi berbagai
permasalahan dari kecil,
konten dari @hey.tessss ini
bisa jadi jawaban buat aku.
Karena kadang aku bertanya-
tanya kenapa ada masalah ini,
kok aku yang kena dampaknya
dan itu semua terjawab di
beberapa konten @hey.tessss.
Mulai sadar beberapa hal yang
aku rasain dan hadapin ini
mungkin dari luka masa lalu
aku yang baru timbul sekarang
dampaknya, hal kecil nya
adalah aku gabisa buat
keputusan dan plin plan, nah
ini juga aku baru sadar karena
waktu kecil aku jarang dikasih
kesempatan atau ruang buat

memilih sesuatu untuk diri aku.

Pernah nggak kamu merasa
pandanganmu terhadap suatu
isu kesehatan mental berubah

setelah nonton kontennya?

Pernah, dimana ketika
dihadapkan dengan suatu
masalah atau menghadapi
emosi orang lain aku ga
gampang judging dan melabeli

orang itu seperti "ni orang




baperan ya, dibecandain dikit
nangis" atau "kok ni orang
sensitif banget, dikit-dikit
marah" karena skrg aku mulai
paham mungkin orang-orang
ini itu dia lagi menghadapi
masa sulit yang kadang kita
sendiri ga sadar dan tahu. Jadi
dengan adanya konten-konten
(@hey.tessss ini juga
memperluas pola pikir dan cara

pandang aku.

Ada nggak satu konten
tertentu dari @hey.tessss yang
paling berpengaruh buat

kamu? Bisa ceritakan kenapa?

https://Ink.ink/tava8 salah
satunya konten ini ya kak.
Kenapa aku pilih konten ini
karena aku pernah ada diposisi
dimana ketika berusaha
mengungkapkan perasaan aku,
apa yang aku rasakan dan
bagaimana aku mengharapkan
orang-orang yang mendengar
bisa berempati atau
memvalidasi perasaan aku.
Tapi ternyata sebagian dari
mereka malah merespon
dengan tidak baik, dari konten
ini juga aku belajar bahwa kita
itu gabole menganggap remeh
seseorang yang sudah
mengungkapkan perasaannya
ke kita. https://Ink.ink/4KTQP

kemudian salah satunya adalah




konten ini dimana ini juga
relate dengan kondisi
emosional aku karena mungkin
kurangnya perhatian dan kasih
saya dari lingkungan terdekat
aku kayak keluarga, bikin aku
selalu menuntut pasangan aku
sendiri untuk kasih attention
yang lebih ke aku baik itu hal
kecil atau besar, jadi ketika dia
membatasi waktu untuk aku,
muncul perasaan tidak nyaman
dimana aku merasa kosong

ketika menjalani aktifitas.

Apakah konten-konten dari
@hey.tessss pernah
memotivasi kamu untuk cari
bantuan profesional atau lebih

terbuka soal masalah pribadi?

Pernah ada kepikiran untuk
coba konseling ke psikolog
atau ahli dibidang ini, cuma
aku urungkan. Aku masih
merasa agak malu untuk
mengungkapkan dan takut jga.
Selain itu, aku merasa sudah
mulai bisa me manage
emosional aku dan berusaha
terbuka dengan orang-orang,
lebih tepatnya mencari orang
yang bisa buat aku nyaman
untuk mulai terbuka dan tidak
menghakimi aku atas apa yang

aku rasakan.

10.

Gaya penyampaian
@hey.tessss menurut kamu

gimana? Apakah terasa dekat,

Gaya penyampaiannya sendiri
bisa bikin aku merasa dekat

dan nyaman, karena merasa




nyaman, dan mudah

dipahami?

terlibat di dalam konten yang
dia sampaikan, jadi ketika
melihat kontennya itu kayak
bisa memutar memori aku

ketika dimana berada di titik

itu.

11, Kalau dari segi gaya Lebih kepada suara dia yang
komunikasi (verbal atau lembut dengan nada bicara
visual), ada nggak yang rendah, ketika mendengar buat
menurut kamu khas dan bikin | aku jadi tenang, visualnya juga
kontennya berbeda? tidak berlebihan jadi tidak

menutupi pesan yang
disampaikan.

12| Apakah cara dia Iya, merasa terhubung dengan
menyampaikan informasi apa yang dia sampaikan, jadi
bikin kamu merasa lebih bisa tersalurkan dan meredakan
terhubung dan nyaman untuk | emosional aku juga.
mendengarkan?

13} Menurut kamu, apakah Bisa mendorong, karena aku
kontennya ikut mendorong juga pernah berkomentar dan
kamu (atau orang lain) untuk | aku lihat juga banyak banget
berbagi pengalaman pribadi orang-orang yang sharing
soal kesehatan mental? mengenai pengalaman pribadi

mereka.

14, Gimana menurut kamu Menurut aku iya, bisa jadi

suasana di kolom komentar
konten @hey.tessss? Apakah
terasa seperti "ruang aman"

buat ngobrol terbuka?

ruang aman karena banyak
juga komentar-komentar
mereka saling sharing masalah
pribadi dan kondisi mental
juga, banyak feedback positif

yang aku lihat disana dengan




saling menguatkan satu sama

lain tanpa adanya celaan.

15.

Terakhir, menurut kamu

pribadi, seberapa bermanfaat
konten dari @hey.tessss buat
kesehatan mental kamu? Bisa

dijelaskan?

Konten dari @hey.tessss bener-
bener ngebantu aku buat lebih
paham soal kesehatan mental.
Cara dia ngomong tuh enak,
nggak menggurui, jadi kerasa
kayak lagi ditemenin temen
sendiri. Banyak banget topik
yang relate sama apa yang aku
rasain, kayak soal inner child,
overthinking, sama self-worth.
Dari situ aku jadi lebih sadar
pentingnya jaga kesehatan
mental dan mulai berani
terbuka. Jadi buat aku konten-

konten ini sangat bermanfaat.
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No. PERTANYAAN JAWABAN
1. | Apa yang membuat kamu Awalnya muncul di FYP, terus

tertarik untuk mulai menonton | aku langsung tertarik karena
atau mengikuti akun TikTok cara penyampaiannya tuh
@hey.tessss? beda. Nggak menggurui, tapi
tetap informatif. Rasanya
kayak lagi diajak ngobrol

sama temen yang ngerti

banget soal kesehatan mental.




Apa alasan utama kamu tetap
mengikuti akun @hey.tessss

sampai sekarang?

Karena kontennya konsisten,
relatable, dan sering banget
ngebahas hal-hal yang aku
sendiri alami tapi nggak tahu
cara menamainya. Jadi
ngerasa “oh ternyata itu yang

aku rasain selama ini.”

Menurut kamu, apa yang jadi
ciri khas atau identitas dari

konten-konten @hey.tessss?

Penyampaiannya yang
lembut, tenang, tapi tetap kuat
dan jelas. Terus dia juga
sering pakai analogi atau
cerita sehari-hari yang

gampang dipahami.

Apa yang membedakan
kontennya dengan akun lain
yang juga bahas kesehatan

mental?

Banyak akun lain yang bahas
kesehatan mental kadang
terlalu teknis atau terlalu
“motivational” gitu,
sedangkan @hey.tessss lebih
membumi. Realistis, nggak
maksa orang buat “sembuh”,
tapi ngajak pelan-pelan buat

paham dan menerima dulu.

Secara keseluruhan, gimana
pendapat kamu tentang konten-
konten kesehatan mental dari

@hey.tessss?

Menurut aku sangat
membantu. Nggak cuma
informatif, tapi juga
menenangkan. Ada semacam
rasa didengar walaupun cuma

nonton doang.

Menurut kamu, seberapa besar
konten dari @hey.tessss

membantu kamu lebih paham

Besar banget. Dulu aku pikir
overthinking atau burnout itu
cuma karena aku lemah aja,

tapi setelah nonton kontennya,




atau sadar soal isu kesehatan

mental?

aku jadi lebih ngerti kalau itu
ada sebabnya dan bisa diatasi

dengan cara yang sehat.

7. | Pernah nggak kamu merasa Pernah. Salah satunya soal
pandanganmu terhadap suatu boundaries. Aku dulu ngerasa
isu kesehatan mental berubah bersalah banget kalau bilang
setelah nonton kontennya? “nggak” ke orang, tapi setelah

nonton penjelasan dia soal
pentingnya batasan, aku jadi
lebih berani dan nggak
sekeras itu sama diri sendiri.

8. | Ada nggak satu konten tertentu | Ada, yang dia bahas soal
dari @hey.tessss yang paling "inner child". Aku nonton itu
berpengaruh buat kamu? Bisa | pas lagi masa-masa capek
ceritakan kenapa? banget sama diri sendiri, dan

penjelasan dia bikin aku sadar
ternyata luka lama itu masih
kebawa, dan wajar kalau
kadang masih muncul. Itu
momen yang bikin aku
nangis, jujur.

9. | Apakah konten-konten dari Iya, pernah. Gara-gara sering
@hey.tessss pernah memotivasi | denger dia bilang “nggak apa-
kamu untuk cari bantuan apa minta bantuan”, aku jadi
profesional atau lebih terbuka | akhirnya berani konsul ke
soal masalah pribadi? psikolog. Padahal sebelumnya

aku takut dan ngerasa lebay.
10.| Gaya penyampaian @hey.tessss | Nyaman banget. Kayak

menurut kamu gimana? Apakah
terasa dekat, nyaman, dan

mudah dipahami?

dengerin temen cerita sambil
ngopi. Nggak bikin defensif,
malah bikin mikir dan pelan-

pelan nerima diri sendiri.




11| Kalau dari segi gaya Visualnya simple, nggak
komunikasi (verbal atau rame. Fokus ke suara dan
visual), ada nggak yang ekspresi. Itu justru bikin kita
menurut kamu khas dan bikin lebih tenang dan lebih fokus
kontennya berbeda? ke isi pesannya, bukan
terganggu sama visual lain.
12.| Apakah cara dia Banget. Nada bicaranya
menyampaikan informasi bikin | lembut dan nggak terburu-
kamu merasa lebih terhubung | buru. Jadi bikin nyaman,
dan nyaman untuk bahkan kalau lagi ngebahas
mendengarkan? topik yang berat sekalipun.
13.| Menurut kamu, apakah Iya. Aku sendiri jadi lebih
kontennya ikut mendorong terbuka ke temen atau
kamu (atau orang lain) untuk keluarga, walaupun pelan-
berbagi pengalaman pribadi pelan. Dan aku lihat juga di
soal kesehatan mental? komentar banyak yang saling
berbagi cerita. Jadi kayak
saling nguatkan.
14.| Gimana menurut kamu suasana | Iya banget. Komentarnya
di kolom komentar konten isinya saling dukung, nggak
@hey.tessss? Apakah terasa judgmental. Rasanya kayak
seperti "ruang aman" buat komunitas kecil yang saling
ngobrol terbuka? ngerti satu sama lain.
15.| Terakhir, menurut kamu Sangat bermanfaat. Kayak

pribadi, seberapa bermanfaat
konten dari @hey.tessss buat
kesehatan mental kamu? Bisa

dijelaskan?

jadi teman virtual yang
nemenin pas lagi nggak tahu
harus cerita ke siapa.
Kontennya bantu aku ngerti
diri sendiri, dan bikin aku
pelan-pelan lebih sayang sama

diri sendiri juga




